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Abstract

Desa Petak, located in Gianyar District, Gianyar Regency, Bali Province, still
faces limitations in managing digital-based administrative services,
including the absence of an official village website. Village information
systems hold an important role in supporting transparent and efficient
village governance. This study aims to apply an OpenSID-based village
information system as an effort to improve the quality of administrative
services in Desa Petak. The research method consisted of needs analysis,
data collection, development of the OpenSID website, system management
assistance, and evaluation through questionnaires distributed to village
officials. The results indicate that the application of OpenSID supports more
structured population data management and administrative services. Post-
training evaluation shows an improvement in village officials'
understanding of the OpenSID system as well as increased ease in
administrative service processes. The application of OpenSID provides a
positive contribution to accelerating digital village development and
improving the quality of public services at the village level.
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Abstrak

Desa Petak di Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali, masih
menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan administrasi dan pelayanan
desa berbasis digital, termasuk belum tersedianya situs web desa resmi.
Sistem informasi desa memiliki peran penting dalam mendukung tata
kelola pemerintahan yang transparan dan efisien. Penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan sistem informasi desa berbasis OpenSID sebagai upaya
meningkatkan kualitas layanan administrasi di Desa Petak. Metode
penelitian meliputi analisis kebutuhan, pengumpulan data, pembuatan
website OpenSID, pendampingan pengelolaan sistem, serta evaluasi
melalui kuesioner kepada perangkat desa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan OpenSID mampu mendukung pengelolaan data
kependudukan dan pelayanan administrasi secara lebih terstruktur.
Evaluasi pascapelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
perangkat desa terhadap penggunaan sistem OpenSID serta kemudahan
dalam proses pelayanan administrasi. Penerapan OpenSID memberikan
kontribusi positif dalam mendukung percepatan desa digital dan
peningkatan kualitas layanan publik di tingkat desa.

Kata Kunci
Desa Petak; OpenSID; Sistem Informasi Desa; Desa Digital.
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1 | PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong perubahan tata kelola pemerintahan melalui konsep
e-government, yang bertujuan meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan publik. Dalam administrasi
publik di tingkat lokal, penerapan teknologi informasi menjadi strategi penting untuk mempercepat layanan kepada
masyarakat dan memperbaiki proses administratif yang selama ini masih bersifat manual (Rana, Dwivedi & Williams,
2021). E-government di pemerintahan desa membuka ruang bagi digitalisasi layanan administrasi desa, termasuk
pengelolaan data kependudukan, layanan surat-menyurat, serta publikasi informasi desa secara terpadu. Konsep desa
digital merupakan bagian dari perluasan e-government yang menempatkan sistem informasi desa sebagai dasar
perubahan digital pada pemerintahan desa. Sistem informasi desa berbasis web memungkinkan pengelolaan data dan
pelayanan publik secara lebih efisien serta responsif terhadap kebutuhan warga desa (digital village governance) (Susanto
& Goodwin, 2022). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi desa berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pelayanan administrasi desa dan penguatan kemampuan aparatur desa dalam pengelolaan layanan
publik berbasis teknologi (Yuliani & Hidayat, 2023; Mahendra, 2024). Kajian empiris yang menyeluruh mengenai
penerapan sistem informasi desa dan dampaknya terhadap proses layanan administrasi desa masih terbatas, terutama
dalam konteks desa di Bali yang memiliki karakter sosial, budaya, dan kelembagaan yang khas. Penelitian lokal
sebelumnya umumnya hanya menggambarkan proses teknis penerapan tanpa mengevaluasi perubahan kinerja layanan
secara kuantitatif (performance effect) maupun persepsi pengguna terhadap sistem tersebut (Purnama & Widyantoro,
2022).

Desa Petak yang terletak di Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali, merupakan salah satu desa yang
masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan administrasi dan pelayanan surat-menyurat secara digital.
Berdasarkan wawancara awal dengan perangkat desa, desa ini belum memiliki situs web desa resmi serta masih
bergantung pada sistem manual dalam pengelolaan data dan pelayanan administrasi desa. Kondisi tersebut berpotensi
menghambat efektivitas dan kualitas pelayanan administrasi kepada warga Desa Petak. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, sistem informasi desa berbasis OpenSID dipilih sebagai solusi teknologi yang memungkinkan pengelolaan data
dan pelayanan administrasi yang lebih terstruktur, transparan, dan efisien. OpenSID merupakan platform sistem informasi
desa yang banyak digunakan di Indonesia karena bersifat open source serta telah diadaptasi oleh banyak desa untuk
kebutuhan layanan publik. Penelitian mengenai penerapan OpenSID berpotensi memberikan pemahaman tentang
bagaimana teknologi ini mampu mendukung perubahan layanan administrasi desa secara praktis dan kontekstual
(OpenSID Implementation Studies, 2023-2025). Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini difokuskan pada penerapan
sistem informasi desa berbasis OpenSID di Desa Petak serta evaluasi dampaknya terhadap peningkatan efisiensi
pelayanan administrasi dan pemahaman aparatur desa dalam penggunaan sistem informasi desa. Penelitian ini bertujuan:

1) Menganalisis proses penerapan sistem informasi desa berbasis OpenSID di Desa Petak.

2) Mengevaluasi dampak penerapan OpenSID terhadap efisiensi pelayanan administrasi desa.

3) Mengukur perubahan pemahaman aparatur desa terhadap penggunaan sistem informasi desa sebelum dan sesudah
penerapan.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris bagi pengembangan kajian e-government, digital village,
dan penerapan teknologi informasi di pemerintahan desa, sekaligus menjadi rujukan praktis bagi desa lain dalam
mengadopsi sistem informasi desa sebagai solusi digitalisasi layanan administrasi.

2 METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode penerapan sistem informasi desa berbasis
OpenSID pada Desa Petak, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. Metode penelitian dirancang untuk
menggambarkan tahapan penerapan sistem, sekaligus mengevaluasi dampak penerapan OpenSID terhadap efisiensi
pelayanan administrasi dan tingkat pemahaman perangkat desa. Tahapan penelitian terdiri atas lima langkah utama, yaitu
analisis kebutuhan, pengumpulan data, pembuatan website OpenSID, pendampingan, serta evaluasi.

1) Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan administrasi desa dan kebutuhan sistem

informasi yang diperlukan. Analisis dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan pihak desa, khususnya

Perbekel dan Sekretaris Desa Petak, serta observasi awal terhadap proses pelayanan administrasi yang masih

dilakukan secara manual. Hasil analisis digunakan sebagai dasar penentuan fitur utama yang akan diterapkan dalam

sistem OpenSID, seperti pengelolaan data kependudukan, layanan surat-menyurat, serta penyediaan informasi
publik.
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2) Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penerapan sistem dan evaluasi
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

a) Wawancara Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan utama, yaitu perangkat desa yang
terlibat langsung dalam pelayanan administrasi dan pengelolaan data. Jumlah informan yang diwawancarai
sebanyak 2 orang, terdiri atas Perbekel dan Sekretaris Desa yang bertanggung jawab terhadap pelayanan
administrasi desa.

b) Observasi Observasi dilakukan untuk mengamati proses pelayanan administrasi desa sebelum dan sesudah
penerapan OpenSID, termasuk alur layanan surat-menyurat, pencatatan data penduduk, dan proses
penyampaian informasi desa kepada masyarakat.

c¢) Dokumentasi Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa struktur organisasi desa,
data administrasi, foto kegiatan, serta tangkapan layar (screenshot) fitur-fitur OpenSID sebagai bukti penerapan
di lapangan.

d) Kuesioner Kuesioner digunakan sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman perangkat
desa terhadap penggunaan OpenSID sebelum dan sesudah pelatihan. Responden kuesioner adalah perangkat
desa yang mengikuti kegiatan pelatihan penggunaan OpenSID sebanyak 2 orang.

3) Pembuatan Website OpenSID
Tahap ini dilakukan melalui instalasi dan konfigurasi sistem OpenSID pada server/hosting yang telah disiapkan.
Proses pembuatan meliputi pengaturan domain, pembuatan tampilan website desa, input data kependudukan, serta
aktivasi fitur layanan administrasi desa. Penerapan OpenSID dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan Desa Petak,
sehingga sistem dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan data dan pelayanan administrasi secara lebih
terstruktur.

4) Pendampingan dan Pelatihan
Setelah website OpenSID selesai dikembangkan, dilakukan pendampingan dan pelatihan kepada perangkat desa.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan perangkat desa dalam mengelola website dan menggunakan fitur
layanan administrasi yang tersedia. Materi pelatihan meliputi pengelolaan data penduduk, pembuatan surat secara
otomatis, pengelolaan informasi desa, serta pemeliharaan sistem agar dapat digunakan secara berkelanjutan.

5) Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan OpenSID serta dampaknya terhadap peningkatan
kualitas layanan administrasi desa. Evaluasi dilakukan melalui:

a) Evaluasi Pemahaman Perangkat Desa Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test.
Instrumen kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju) yang mengukur
aspek kemudahan penggunaan, pemahaman fitur, serta kesiapan perangkat desa dalam mengoperasikan
OpenSID.

b) Evaluasi Dampak terhadap Pelayanan Administrasi Evaluasi juga dilakukan melalui observasi dan wawancara
lanjutan untuk mengetahui perubahan proses pelayanan, seperti percepatan pembuatan surat, kemudahan
pengarsipan data, serta peningkatan keteraturan pengelolaan data kependudukan.

2.1 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua pendekatan. Pertama, data wawancara dan observasi dianalisis
secara kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kedua, data kuesioner dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase dan rata-rata skor pre-test dan post-test untuk melihat
perubahan tingkat pemahaman perangkat desa setelah pelatihan.

2.2 Validitas Data

Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan hasil wawancara,
observasi, dokumentasi, dan kuesioner agar diperoleh hasil yang lebih objektif. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan
indikator pemahaman penggunaan sistem informasi desa dan dikonsultasikan kepada pihak terkait sebelum digunakan
di lapangan.

3 | HASILDAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Pada tahapan ini, pelaksanaan program pembuatan Website OpenSID telah menghasilkan beberapa pencapaian yang
signifikan. Berikut merupakan hasil analisis kesesuaian rencana kegiatan, hasil dan dampak, termasuk contoh praktik baik
(good practices) dari setiap tahapan program.
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3.1.1 Kesesuaian Rencana dan Kegiatan
Pada tahapan ini, setiap langkah dilakukan dengan baik dan teliti. Pada minggu ke-4, tepatnya tanggal 25 November

2023, dilakukan kunjungan awal ke Kantor Desa Petak, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. Kegiatan ini bertujuan
untuk meminta izin pelaksanaan Tugas Akhir sekaligus melakukan wawancara langsung dengan Staff IT (Sekretaris Desa)

terkait kebutuhan pembuatan Website OpenSID di Desa Petak.

Gambar 1. Koordinasi dengan Staff IT Desa Petak Gianyar

3.1.2 Pengumpulan Data
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data, informasi, foto, dan video secara lengkap mengenai profil desa guna

mendukung pengelolaan informasi masyarakat dan potensi yang ada di desa.

SLePRediomUMOONSE T AN

Gambar 2. Pertemuan dengan Staff IT Gambar 3. Foto Kanfbi“ Desa Petak,

dalam Rangka Pengumpulan Data Kabupaten Gianyar Gambar 4. Pengumpulan Nama
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Gambar 5. Visi dan Misi Desa Petak & Gambar 6. Logo Desa Petak x Gambar 7. Sejarah Desa Petak
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Desa Petak
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Gambar 8. Nomor Operator, Email Desa, dan Data APBDes Desa Petak

3.1.3 Pembuatan Website OpenSID

Pada tahapan pembuatan Website OpenSID, sistem dirancang untuk meningkatkan efisiensi, transparansi,
keakuratan data, serta kualitas pelayanan kepada masyarakat sebagai solusi dalam pengelolaan administrasi desa. Berikut
adalah tampilan desain antarmuka Admin dan Masyarakat dari Website OpenSID yang telah dibuat. Halaman login
digunakan oleh Admin untuk masuk ke sistem menggunakan akun dan kata sandi (password) Admin, kemudian klik
tombol Masuk.

@

GETH BE

= @ --,n.bsu--mUﬁJoo@ﬂtcu nevam e

Gambar 9. Tampilan Login Admin Website OpenSID Desa Petak

Setelah berhasil masuk, Admin diarahkan ke halaman utama (Home). Pada menu ini terdapat beberapa pilihan untuk
menginput data, seperti Wilayah Dusun, Penduduk Keluarga, Surat Tercetak, Kelompok, Rumah Tangga, dan BPNT.

9
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Gambar 10. Tampilan Home / Tentang OpenSID

Pada halaman Info Desa terdapat menu Identitas Desa yang memungkinkan Admin untuk mengubah data desa,
menentukan lokasi kantor desa, serta mengatur peta wilayah desa.
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Gambar 11. Tampilan Identitas Desa

Halaman utama (Homepage) Website OpenSID Desa Petak menampilkan informasi umum desa yang dapat diakses oleh
masyarakat secara publik, termasuk menu navigasi menuju berbagai halaman informasi desa (Gambar 12). Halaman Profil
Wilayah menampilkan informasi geografis dan administratif Desa Petak, seperti batas wilayah, luas desa, serta pembagian
wilayah dusun/banjar yang ada di Desa Petak, Kecamatan Gianyar (Gambar 13). Halaman Sejarah memuat informasi
mengenai latar belakang dan asal-usul berdirinya Desa Petak. Informasi ini disajikan agar masyarakat maupun
pengunjung dapat mengenal lebih dalam mengenai perjalanan sejarah desa (Gambar 14). Halaman Visi dan Misi
menampilkan arah dan tujuan pembangunan Desa Petak yang menjadi landasan dalam setiap program dan kebijakan
pemerintah desa, sehingga masyarakat dapat mengetahui komitmen pemerintah desa secara transparan (Gambar 15).

&

Sistem Informasi Desa Petak |

5.008.877.010
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Gambar 12. Tampilan Homepage Gambar 13 Halaman Profil Wllayah Desa Petak
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Gambar 14. Halaman Sejarah Desa Petak Gambar 15. Halaman Visi dan Misi Desa Petak

Halaman Pemerintah Desa menampilkan struktur organisasi beserta nama dan jabatan perangkat Desa Petak. Halaman
ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai susunan pemerintahan desa yang sedang
berjalan (Gambar 16).
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Gambar 16. Halaman Pemerintah Desa Petak
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3.1.4 Pendampingan dalam Pengelolaan Website OpenSID
Pada tahap ini dilakukan pembuatan video tutorial dan buku panduan penggunaan Website OpenSID. Kegiatan ini

bertujuan memberikan penjelasan yang lebih rinci kepada Staff IT desa guna meminimalkan terjadinya kesalahan (error)
dalam pengoperasian sistem. Materi pendampingan mencakup langkah-langkah penggunaan fitur-fitur utama OpenSID
secara menyeluruh.
Berikut adalah tautan video tutorial dan buku panduan yang telah disediakan:

1) Video Tutorial cara menggunakan Website OpenSID: https://youtu.be/99PMGgq9vag

2) Buku Panduan tutorial mengoperasikan Website OpenSID: https://drive.google.com/file/d/18z_vbd-

UHXCnfmOrKvimWnylI9sJk0Q50 /view?usp=sharing

Tprveansns g

BUKU PANDUAN

\\‘

FPUTL RS MERTRANY
MAAMEC

&
Gambar 17. Buku Panduan Website OpenSID

3.1.5 Evaluasi

Pada bulan September 2025, dilakukan evaluasi terhadap Website OpenSID yang telah dibuat. Evaluasi
dilaksanakan dengan memberikan kuesioner pemahaman kepada perangkat Desa Petak untuk mengetahui sejauh mana
Staff IT desa mampu mengoperasikan Website OpenSID secara mandiri. Berikut adalah hasil kuesioner sebelum dan

sesudah pelatihan.
KUISIONER PEMAHAMAN PENGGUNA
TENTANG WEBSITE OPENSID

R T — 1 = (T —

Gambar 18. Hasil Kuesioner Sebelum Pelatihan

Gambar 18 menunjukkan hasil kuesioner sebelum pelatihan diberikan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Staff IT
desa belum sepenuhnya memahami cara menggunakan Website OpenSID secara menyeluruh.

Gambar 19. Pelaksanaan Pelatihan Cara Menggunakan Gambar 20. Dokumentasi Pengisian Kuesioner
Website OpenSID
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Selanjutnya, dilakukan pelatihan penggunaan Website OpenSID secara menyeluruh kepada perangkat desa sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 19. Gambar 20 merupakan dokumentasi pengisian kuesioner oleh Staff IT setelah pelatihan
selesai dilaksanakan. Pengisian kuesioner bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman perangkat desa terhadap
Website OpenSID pasca pelatihan.

KUISIONER PEMAHAMAN PENGGUNA
TENTANG WEBSITE OPENSID

Gambar 21. Hasil Kuesioner Sesudah Pelatihan

3.2 Pembahasan

Pemanfaatan teknologi informasi pada organisasi sektor publik, termasuk pemerintahan desa, merupakan bagian
penting dalam meningkatkan efektivitas proses kerja serta kualitas pelayanan kepada masyarakat. Penerapan teknologi
informasi tidak hanya berperan sebagai alat pendukung, tetapi juga mendorong perubahan sistem manajemen dan pola
kerja aparatur agar menjadi lebih terstruktur. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramjaya, Paramitha, dan Putra (2024)
yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja
pegawai serta perubahan manajemen organisasi ke arah yang lebih baik. Dalam konteks pemerintahan desa, transformasi
menuju desa digital menuntut desa untuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana pengelolaan informasi,
pelayanan administrasi, serta penyampaian informasi publik secara terbuka. Karyada, Wijaya, dan Putra (2025)
menegaskan bahwa teknologi informasi dapat mendorong organisasi menjadi lebih kreatif, inovatif, dan adaptif dalam
mencari serta mengelola informasi yang relevan dengan perkembangan desa digital. Oleh karena itu, implementasi
Website OpenSID di Desa Petak menjadi salah satu langkah strategis dalam mendukung transformasilayanan administrasi
desa menuju sistem yang lebih modern.

Penerapan Website OpenSID di Desa Petak dilakukan sebagai solusi atas permasalahan pengelolaan data dan layanan
administrasi desa yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. OpenSID merupakan sistem informasi desa berbasis
web yang dikembangkan oleh Komunitas Bersama Belajar (KBB) dengan memanfaatkan teknologi open source, sehingga
dapat diadaptasi sesuai kebutuhan desa (Hadjaratie et al,, 2023). Hasil implementasi menunjukkan bahwa OpenSID
mampu membantu pengelolaan data kependudukan serta mempermudah proses administrasi desa, khususnya pada
layanan surat-menyurat. Temuan ini sejalan dengan Putri, Kurniansyah, dan Priyanti (2021) yang menyatakan bahwa
sistem informasi desa bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, keakuratan data, serta kualitas pelayanan
kepada masyarakat.

Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi OpenSID tidak hanya ditentukan
oleh tersedianya sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan perangkat desa dalam mengoperasikan sistem secara
mandiri. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan dan pendampingan menjadi bagian penting dalam program implementasi ini.
Evaluasi yang dilakukan antara mahasiswa dan staf desa menunjukkan bahwa Staff IT Desa Petak telah memahami cara
menggunakan dan mengelola Website OpenSID setelah diberikan pendampingan. Selain pelatihan langsung, penyediaan
video tutorial serta buku panduan penggunaan OpenSID turut mendukung proses pembelajaran perangkat desa, sehingga
sistem dapat dikelola secara berkelanjutan.

Untuk memastikan ketercapaian program, penelitian ini juga menggunakan instrumen kuesioner sebagai bentuk
evaluasi pelaksanaan kegiatan. Kuesioner digunakan untuk mengukur pemahaman perangkat desa terhadap penggunaan
OpenSID setelah pelatihan, sekaligus untuk mengetahui apakah program implementasi telah sesuai dengan kebutuhan
desa. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa implementasi Website OpenSID di Desa Petak tidak hanya
memberikan dampak pada aspek teknis berupa tersedianya website desa, tetapi juga berdampak pada peningkatan
kapasitas perangkat desa dalam menjalankan pelayanan administrasi berbasis digital. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa implementasi Website OpenSID di Desa Petak merupakan bentuk penerapan teknologi informasi yang
relevan untuk mendukung desa digital, khususnya dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi desa dan
memperkuat kemampuan perangkat desa dalam pengelolaan layanan berbasis sistem informasi.

4 | KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Website OpenSID di Desa Petak, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali berhasil mendukung proses digitalisasi layanan
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administrasi desa. Sistem OpenSID mampu membantu perangkat desa dalam pengelolaan data kependudukan,
penyediaan informasi desa, serta mendukung layanan administrasi surat-menyurat secara lebih terstruktur. Dengan
adanya sistem berbasis web, proses administrasi desa dapat dilakukan dengan lebih efektif dibandingkan
mekanisme manual sebelumnya. Selain aspek teknis, hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman perangkat desa terhadap penggunaan OpenSID menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi sistem. Evaluasi melalui pelatihan, penyediaan buku panduan, serta video tutorial
membantu staf desa memahami fitur-fitur OpenSID sehingga sistem dapat dikelola secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi desa tidak hanya bergantung pada ketersediaan
teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia sebagai pengelola utama. Penelitian ini memberikan
kontribusi orisinal dalam bentuk bukti empiris implementasi OpenSID pada konteks desa di wilayah Bali, khususnya
Desa Petak, serta menunjukkan bahwa tahapan implementasi yang disertai pendampingan dan evaluasi dapat
meningkatkan kesiapan perangkat desa dalam mengadopsilayanan administrasi berbasis digital. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan penerapan sistem, tetapi juga menegaskan pentingnya pendekatan
implementasi yang terstruktur agar sistem informasi desa dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Sebagai rekomendasi, Desa Petak disarankan untuk menetapkan operator atau tim pengelola OpenSID
secara formal, melakukan pembaruan data secara berkala, serta melaksanakan evaluasi rutin terhadap penggunaan
sistem guna memastikan layanan tetap berjalan optimal. Selain itu, pengembangan lanjutan dapat diarahkan pada
integrasi layanan administrasi dengan sistem lain atau peningkatan fitur layanan publik berbasis online agar
masyarakat dapat mengakses layanan desa dengan lebih mudah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, evaluasi keberhasilan
implementasi OpenSID di Desa Petak masih berfokus pada aspek pelatihan dan pemahaman perangkat desa dalam
mengoperasikan sistem. Penelitian ini belum mengukur secara rinci indikator kuantitatif yang lebih luas, seperti
waktu rata-rata penyelesaian layanan administrasi sebelum dan sesudah implementasi, tingkat kepuasan
masyarakat secara menyeluruh, maupun efektivitas layanan dalam jangka panjang. Kedua, cakupan penelitian masih
terbatas pada satu lokasi studi, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh desa
dengan kondisi sosial, sumber daya manusia, dan infrastruktur yang berbeda. Sebagai rekomendasi, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan pengukuran kuantitatif yang lebih komprehensif, misalnya melalui
perbandingan efisiensi layanan administrasi sebelum dan sesudah penggunaan OpenSID, analisis tingkat kepuasan
masyarakat, serta evaluasi keberlanjutan sistem dalam periode tertentu. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
dilakukan dengan pendekatan studi komparatif pada beberapa desa untuk memperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi sistem informasi desa, termasuk aspek
infrastruktur, dukungan kebijakan, dan kesiapan sumber daya manusia.
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